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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Laboratorium klinik memiliki peran dalam menyediakan layanan pengujian 

spesimen klinik guna memperoleh pengetahuan seputar kesehatan individu. 

Informasi ini digunakan untuk menetapkan diagnosis, menentukan penyebab 

penyakit, kondisi kesehatan, upaya menjaga kesehatan, maupun pencegahan 

timbulnya penyakit. Maka dari itu, laboratorium klinik harus dijalankan dengan 

standar mutu untuk mendukung upaya peningkatan kualitas kesehatan masyarakat 

(Siregar et al., 2018) 

Pemantapan mutu laboratorium mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan 

untuk memastikan ketelitian dan akurasi hasil pemeriksaan, sehingga hasil yang 

diberikan dapat dipercaya. Jaminan mutu dilakukan melalui pelaksanaan 

pemantapan mutu internal dan eksternal, serta melalui audit, verifikasi, validasi, 

dan juga pendidikan pelatihan (Andreansyah, 2021).  

Pada dasarnya pemantapan mutu internal merupakan komponen penting 

dalam memastikan keakuratan hasil pemeriksaan laboratorium. Pemantapan mutu 

internal adalah kegiatan pencegahan dan pengawasan yang dilakukan oleh 

laboratorium itu sendiri secara teratur untuk menghindari atau mengurangi 

kesalahan /penyimpangan, sehingga mendapatkan hasil pemeriksaan yang akurat. 

Apabila terjadi penyimpangan, upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 

presisi dan akurasi di laboratorium adalah dengan menggunakan bahan kontrol 

(Siregar et al., 2018)
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Penggunaan bahan kontrol untuk memantau kinerja pemeriksaan merupakan 

salah satu aspek pemantapan kualitas laboratorium dan umumnya digunakan bahan 

kontrol komersial. Namun, kontrol komersial yang biasa digunakan di laboratorium 

memiliki beberapa keterbatasan, seperti harga yang relatif mahal dan dalam 

keadaan tertentu pengadaanya terbatas, sehingga beberapa laboratorium kecil dan 

puskesmas tidak melakukan quality control. Hal ini menyebabkan tidak sesuai 

dengan peraturan pemerintah yang mewajibkan bahan kontrol diperiksa setiap hari 

kerja atau parameter tertentu yang akan diperiksa (Aryani et al., 2024). Oleh karena 

itu, pooled sera menjadi sebagai bahan kontrol alternatif yang efektif dan 

terjangkau (Depkes, 2008) 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pooled sera, yaitu campuran sisa 

serum pasien dapat menjadi alternatif bahan kontrol komersial. Kulkarni et al. 

(2020) melaporkan bahwa pooled sera yang dihasilkan dari sisa serum pasien 

mampu menghasilkan hasil yang stabil dan konsisten jika dibandingkan dengan 

kontrol komersial. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa pooled sera tidak hanya 

dapat mengurangi biaya, tetapi juga memanfaatkan sumber yang sudah tersedia. 

Penelitian lain oleh (Bastian et al., 2024) mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa pooled sera dapat digunakan sebagai bahan kontrol dalam 

pemeriksaan Serum Glutamic  Pyruvate Transaminase (SGPT). Temuan tersebut 

memberikan dasar untuk mengeksplorasi penggunaan pooled sera pada parameter 

laboratorium lainnya, seperti kolesterol yang merupakan salah satu parameter yang 

banyak diperiksa di laboratorium. 

Kolesterol pada dasarnya merupakan suatu zat lemak yang beredar dalam 

darah, dan menyerupai lilin. Zat ini diproduksi oleh hati dan memiliki peran penting 
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dalam tubuh. Namun, kadar kolesterol yang tinggi dalam darah dapat meningkatkan 

risiko penyakit jantung koroner (Budianto dan Akbar, 2022). Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan, jumlah kasus penyakit 

seperti jantung koroner terdapat 8.148 kasus pada tahun 2023 (BPS Sumatera 

Selatan, 2023) 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pemanfaatan Pooled Sera Sebagai Bahan Kontrol Alternatif Dalam Pemantapan 

Mutu Internal Pemeriksaan Kolesterol” 

B. Rumusan Masalah  

Permasalahan terkait quality control secara berkala di beberapa laboatorium 

kecil dan puskesmas memiliki kendala diantaranya mahalnya bahan kontrol 

komersial dan dalam keadaan tertentu pengadaannya terbatas. Oleh karena itu, 

diperlukan bahan kontrol alternatif yang terjangkau, seperti pooled sera.  

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana evaluasi homogenitas pooled sera sebagai bahan kontrol 

alternatif? 

2. Bagaimana evaluasi stabilitas pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif? 

3. Bagaimana kriteria mutu pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Diketahuinya pemanfaatan pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif 

pemantapan mutu internal pemeriksaan kolesterol  

2. Tujuan Khusus  
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a. Diketahuinya homogenitas pada pooled sera sebagai bahan kontrol 

alternatif  

b. Diketahuinya  stabilitas pada pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif  

c. Diketahuinya kriteria mutu pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif  

E. Manfaat penelitian  

1. Secara Teoritis  

Untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan pada bidang Kimia 

Klinik, khususnya terkait pemanfaatan pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif 

pemantapan mutu internal pemeriksaan.  

2. Secara Aplikatif  

Dapat menjadi solusi alternatif bagi laboratorium klinik dalam pemilihan 

bahan kontrol yang murah dan mudah diperoleh, dengan menggunakan pooled sera 

sebagai bahan kontrol alternatif untuk pemantapan mutu internal dalam 

pemeriksaan kolesterol. 

F. Ruang Lingkup Penelitian  

Bidang kajian yang akan diteliti ini berfokus pada bidang kimia klinik, 

dengan tujuan mengetahui pemanfaatan pooled sera sebagai bahan kontrol 

alternatif pemantapan mutu internal pemeriksaan kolesterol. Penelitian ini termasuk 

dalam jenis kuasi eksperimen. Lokasi penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Patologi Klinik Balai Besar Laboratorium Kesehatan pada bulan Februari-April 

2025. Sampel yang digunakan adalah serum sisa yang didapatkan dari patologi 

klinik Balai Besar Laboratorium Kesehatan. Teknik pengambilan sampling yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. 
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